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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan memproduksi teks laporan hasil observasi dikalangan peserta didik kelas X SMA. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam memproduksi teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media video. Penelitian ini menggunakan Metode discovery learning dengan teknik penelitian telaah pustaka, observasi, tes, dan teknik analisis Penelitian ini menggunakan media video. Simpulan penemuan dari penelitian ini, yaitu: (1) Penulis mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi dengan menggunakan media video pada peserta didik kelas X SMA Nasional Bandung. Hal ini dibuktikan dari hasil nilai perencanaan dan pelaksanaan sebesar 3,8; (2) Siswa kelas X SMA Nasional Bandung mampu memproduksi teks laporan ha-sil observasi dengan menggunakan media video . Hal ini terbukti dari nilai rata-rata pretest yaitu 49,5 dan nilai rata-rata postest yaitu 79,6. Jadi, ada peningkatan sebesar 30,1 atau setara dengan 13,7%; (3) Media video tepat digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X SMA Nasional Bandung. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan statistik dengan hasil > yakni 19,15 > 2,06. Pada taraf signifikansi 5% tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan 24. Berdasarkan fakta tersebut, penulis menyimpulkan bahwa semua hipotesis yang penulis rumuskan dalam penelitian ini dapat diterima.






This research is motivated by the importance of the ability to produce the text of the observation report among students of class X SMA. The purpose of this study is to increase the creativity of students in producing the text of the observation report using video media. This study uses discovery learning method with research techniques of literature review, observation, tests, and analysis techniques. This study uses video media. Conclusion of findings from this study, that is: (1) The author is able to plan and implement learning produces a text report of observations using the videos media at the National High School class X Bandung. This is evidenced from the value of planning and implementation of 3.8; (2) National High School Grade X Bandung capable of producing a text report observation using a model of creative response project. It is evidence of the average pretest score is 49.5 and the average post-test score is 79.6. So, there is an increase of 30.1, equivalent to 13.7%; (3)Videos media is used in the production of learning text reports the results of observations in class X SMA National Bandung. This is evident from the results of the statistical calculation result> ie 19.15> 2.06. At the significance level of 5% and a confidence level of 95% degrees of freedom 24. Based on these facts, the authors concluded that all the authors formulated the hypothesis in this study is acceptable.
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